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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Khotbah mempunyai tempat yang penting bagi jemaat. Hal ini sempat penyusun
amati, yaitu bagaimana jemaat menunjukkan keseriusan mereka ketika khotbah akan
disampaikan oleh pengkhotbah. Menurut pengamatan dan wawancara yang penyusun
lakukan kepada beberapa informan yaitu jemaat di GBKP Yogyakarta, mendengarkan

khotbah adalah tujuan yang sering disampaikan sebag@ jawaban mereka datang

beribadah setiap minggunya. Khotbah yang diangga dan mampu menyentuh

pergumulan dan konteks jemaat akan mempengaruhi

dianggap menyentuh ataupun tidak sesuaig® asalahan yang ada, maka jemaat

mempunyai cara sendiri untuk mentinjukka aktertarikan akan khotbah yang

rohani jemaatnya. Menur

untuk mendidik dmag, jemaat.

disampaikan
menjalankan diajarkan.? Selain itu, juga menurut Réthlisberger, khotbah berisi
tentang kabar acita. Maka dari itu khotbah-khotbah yang disampaikan harus
menimbulkan kesukaan di dalam hati jemaat yang mendengar. Kesukaan yang dirasakan
jemaat melalui khotbah akan mengantarkan mereka mengalami keselamatan Allah dalam
kehidupannya. Karena syarat menerima keselamatan itu ialah iman dan taat, maka
khotbah yang disampaikan harus bertujuan membawa pendengarnya kepada kepercayaan
dan taat.?

Dari penelitian awal yang penyusun lakukan informan memberikan tanggapan

! Hasan Susanto, Homiletik: prinsip dan metode berkhotbah, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004), p. 38-39.
2 Ibid, p. 10-11.
® H. Réthlisberger, Homiletika: ilmu berkhotbah, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), p. 27.



bahwa khotbah-khotbah di GBKP Yogyakarta cenderung monoton, biasa-biasa saja, dan
bahkan tidak menarik serta tidak menyinggung sedikitpun mengenai bagaimana dinamika
iman jemaat saat ini. Khotbah-khotbah yang disampaikan juga menurut informan belum
sepenuhnya mengarahkan diri mereka untuk merubah perilakunya sesuai dengan firman
Tuhan. Pengkhotbah dianggap kurang kreatif dalam menyampaikan khotbah serta
ilustrasi-ilustrasi yang tidak sesuai dengan tema juga sering di dengar. Ini membuat
jemaat merasa tafsiran pendeta terhadap teks seringkali keliru atau membingungkan
jemaat dan tidak sesuai dengan pesan. Menurut Tisdale, pendeta profesional haruslah

mengamini bahwa khotbah tidaklah hanya memberikan perhatian kepada penafsiran

Alkitab semata melainkan secara seimbang memberikan hatian kepada penafsiran

konteks sosiokultural dimana jemaat menghidupinya. menambahkan bahwa
khotbah seringkali disampaikan dengan penjelas U mengawang-awang.
Khotbah yang demikian tentu belum da piritualitas jemaat secara
mendalam, dan hal tersebut juga berdampa dap jumlah kehadiran jemaat setiap
minggunya.

Dengan mempertimban informan maka penyusun

penelitian lebih mendalam nantinya berkenaan dengan hal ini. Untuk dapat melihat

permasalahan secara mendalam, maka penyusun menggunakan teori etika khotbah yang
ditawarkan Gaylord Noyce. ® Kelima unsur etika yang akan penyusun gunakan sebagai
tolak ukur meneliti khotbah-khotbah yang ada di GBKP Yogyakarta. Adapun kelima
unsur tersebut antara lain: 1. Ketaatan terhadap unsur terdalam khotbah; 2. Tanggung

* Leonora Tubbs Tisdale, Preaching as Local Theology and Folk Art (Minneapolis: Fortress Press, 1997), p. 32-33.
® Gaylord Noyce, Tanggung Jawab Etis Pelayanan Jemaat, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007) p. 56.
® Gaylord Noyce, Tanggung Jawab Etis Pelayanan Jemaat (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007, p. 39-55.



jawab dalam menafsirkan Alkitab; 3. Integritas dalam berkotbah; 4. Kebebasan mimbar
yang bertanggung jawab; dan 5. Khotbah yang memperhatikan masalah-masalah sosial.

1.2. Pokok Permasalahan

Dengan memperhatikan pendapat Noyce mengenai kelima unsur penting tentang
teori-teori khotbah tersebut, maka penyusun mengemukakan pokok permasalahan skripsi
ini yaitu:

Sejauh mana khotbah-khotbah di GBKP Rg. Yogyakarta memenuhi kelima unsur etika

khotbah yang diuraikan oleh Gaylord Noyce?

1.3. Batasan Masalah

Dalam skripsi ini penyusun aka

ingga sekarang ini. Jemaat yang akan diteliti ialah
sampali orangtua yang terhitung aktif beribadah di

Judul yang dipilih penyusun untuk membahas permasalahan yang telah

disampaikan diatas adalah sebagai berikut:

KHOTBAH DI GBKP YOGYAKARTA

Tinjauan Etika Profesi



1.5.  Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
khotbah-khotbah di GBKP Rg. Yogyakarta memenuhi kelima unsur etika khotbah yang

diuraikan oleh Gaylord Noyce maupun ahli-ahli lainnya.
1.6.  Metode Penulisan
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun akan menggunakan studi literatur

mengenai teori etika khotbah khususnya dari Gaylord Noy@g dan didiskusikan dengan

Kemudian melakukan

ahli-ahli lainnya yang membahas mengenai etika
penelitian kualitatif untuk mendapatkan data- rsepsi jemaat GBKP
Rg.Yogyakarta tentang khotbah-khotbah y. r selama kurang lebih dua

tahun sampai sekarang ini.

1.7. Sistematika Penulisan

Bab I PENDA UAN
Mengenai pe n yang terdiri dan latar belakang masalah, pokok

Alahan, batasan masalah, tujuan penyusunan, metode, dan

penulisan

Bab Il ETIKA KHOTBAH MENURUT GAYLORD NOYCE
Memaparkan teori mengenai etika khotbah dengan memanfaatkan teori

Gaylord Noyce.

Bab I11 GBKP SEBAGAI GEREJA DENGAN LATAR BELAKANG TRADISI
CALVINIS
Memaparkan secara singkat mengenai GBKP dengan latar belakang tradisi
Calvinis serta dipaparkan juga mengenai sejarah lahirnya GBKP
Yogyakarta beserta tanggapan jemaat mengenai khotbah yang telah di



Bab IV

Bab V

dengar selama kurang lebih dua tahun yang lalu hingga sekarang yang
akan diperoleh melalui penelitian kualitatif.

KHOTBAH DI GBKP YOGYAKARTA

Menjawab permasalahan mendasar dalam skripsi ini, yaitu sejaunh mana
khotbah-khotbah di GBKP Yogyakarta memenuhi kelima unsur etika
khotbah yang diuraikan oleh Gaylord Noyce.

KESIMPULAN DAN SARAN
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Jadi berdasarkan penelitian ini maka khotbah di GBKP Yogyakarta dapat dijelaskan
sebagai berikut :

1. Unsur Ketaatan dalam khotbah
Khotbah-khotbah yang disampaikan pendeta selama kurang lebih dua tahun yang

lalu hingga sekarang ini belum sepenuhnya mengarah arah pemberitaan kabar

sukacita, dalam arti penekanan mengenai keselam iberikan Tuhan kurang
ri jemaat karena bagi

s diulang sehingga jemaat

aat dan juga mendidik iman jemaatnya walaupun
mempengaruhi jemaat seperti khotbah yang
tang mengasihi dan memaafkan orang-orang yang menyakiti hati
@t ah yang disampaikan pendeta belum sepenuhnya juga
j untuk merespon panggilan Tuhan. Hal tersebut dikarena khotbah
yang disampaikan masih terkesan datar dan monoton. Walaupun undangan sudah
disampaikan tetapi bagi jemaat hanya sebagai formalitas dan bukan kesungguhan dan
harapan dari di pengkhotbah. Sehingga jemaat juga kurang mendalami undangan
tersebut. Dengan demikian khotbah-khotbah di GBKP Yogyakarta selama kurang

lebih dua tahun terakhir hingga sekarang belum sepenuhnya memenuhi unsur

ketaatan terdalam terhadap khotbah seperti yang ditawarkan Noyce.

2. Tanggung jawab kepada dan dengan Alkitab
Khotbah-khotbah yang ada di GBKP Yogyakarta selama kurang lebih dua tahun
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terakhir ini beberapa kali tidak sesuai dengan bahan bacaan dan tema mingguannya.
Ini mengecewakan bagi jemaat karena sebagian jemaat tujuan utama hadir di dalam
ibadah setiap minggunya adalah ingin mendengarkan firman Tuhan yang
disampaikan pendeta. walaupun pada kenyataannya khotbah-khotbah yang
disampaikan sudah berupaya membantu jemaat untuk memahami bahan-bahan
bacaan tetapi bagi jemaat pemahaman yang diberikan tidak terlalu mendalam
sehingga jemaat tidak terlalu memahami. Selain itu juga, ilutrasi yang sering tidak
sesuai dengan tema atau khotbah pendeta juga mempengaruhi kesan jemaat terhadap
khotbah-khotbah pendeta. dalam hal ini, khotbah-khotbah pendeta selama dua tahun

terakhir hingga saat ini, belum sepenuhnya memenuhi uRsur kedua yang ditawarkan

Noyce.

Unsur Integritas dalam berkhotbah
Pada kenyataannya khotbah-khotb )gyakarta belum memenuhi unsur
ketiga tersebut. Hal ini dilihat dar ativitas pendeta terhadap persiapan
bahan khotbah sehingga ilustrasi ai sering diulang-ulang pada khotbah-
khotbah berikutnya. Selain ah yang disampaikan pendeta tidak selamanya
yang dikatakan oleh bahan bacaan sehingga bagi
sebagian jemaat menco aca kembali bahan bacaan secara berulang-ulang.
Ada ketidakpuasamgdari jemaat ketika mereka justru semakin dibingungkan dengan
khotbah ar@ﬁ aikan pendeta. Beberapa kali jemaat juga mendengar pendeta
menyanjung orang-orang yang memiliki kedekatan dengan
dirinya melalui khotbahnya walaupun pendeta tidak pernah menyanjung dirinya
sendiri tetapi ini menunjukkan bahwa khotbah pendeta belum memenuhi unsur

integritas dalam berkhotbah seperti yang ditawarkan Noyce.

Unsur Kebebasan Mimbar yang bertanggung jawab

Berbeda dengan ketiga unsur di atas, khotbah-khotbah yang ada di GBKP Yogyakarta
dapat dikatakan telah memenuhi unsur yang keempat yaitu kebebasan mimbar yang
bertanggung jawab. Pendeta sebagai pengkhotbah tidak pernah menyalahgunakan

mimbar untuk kepentingan dirinya sendiri seperti misalnya memuji-muji dirinya
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sendiri ataupun meninggikan suku atau golongan tertentu melalui khotbahnya.
Mimbar juga tidak dijadikan untuk menghakimi atau mengadili orang-orang yang
tidak sepaham dengan pendeta. Dengan demikian khotbah-khotbah pendeta dalam hal
kebebasan mimbar telah dipenuhi oleh pendeta melalui khotbah-khotbah yang telah
disampaikannya seperti yang ditawarkan oleh Noyce.

5. Unsur khotbah tentang pokok-pokok persoalan sosial
Khotbah-khotbah yang ada di GBKP Yogyakarta selama ini sudah berupaya
mendorong jemaat untuk terlibat atau berpartisipasi di dalam persoalan-persoalan

sosial yang sedang terjadi. Kebanyakan jemaat pada kenyataannya memang

yang menyinggung
permasalahan-permasalahan yang ada disekitakgj . Dengan demikian khotbah

termotivasi dengan adanya khotbah-khotbah

ditawarkan oleh Noyce walau pendalaman yang lebih maksimal.

Dari kesimpulan diatas asalahamdari skripsi ini yaitu sejauh mana khotbah-khotbah
di GBKP Yogyakarta memendhi a unsur etika khotbah yang diuraikan oleh Gaylord
Noyce dapat bahwa khotbah-khotbah di GBKP Yogyakarta selama kurang

lebih dua ta u@ lalu hingga sekarang ini empat diantaranya belum sepenuhnya
ike” khotbah yang ditawarkan oleh Gaylord Noyce, yaitu unsur

memenuhi u
ketaatan dalam khotbah, unsur tanggung jawab kepada dan dengan Alkitab, dan unsur
integritas dalam berkhotbah. Sedangkan unsur kebebasan mimbar yang bertanggung
jawab terpenuhi melalui khotbah-khotbah yang disampaikan pendeta. Unsur yang kelima
yaitu unsur khotbah tentang pokok-pokok persoalan sosial juga hampir dipenuhi pendeta
melalui khotbahnya, hal tersebut belum dapat dikatakan maksimal karena kendala yang

ada pada diri jemaat itu sendiri.
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Saran

Adapun saran-saran yang penyusun ajukan adalah sebagai berikut:

1.

Pendeta selayaknya mengetahui kondisi dan permasalahan jemaat secara umum
maupun pribadi agar pendeta dapat memilih bentuk atau cara pengkomunikasian
yang tepat sehingga khotbah yang disampaikan menyentuh bagi kehidupan
jemaat.

Sebaiknya pendeta tidak terpaku kepada buku bimbingan khotbah yang telah
disediakan oleh Sinode, namun dapat mengembangkannya dengan menambah
literatur-literatur yang lain dan menyesuaikan khotbahnya dengan konteks

kehidupan atau pergumulan jemaatnya.

Untuk menghindari kesan khotbah yang mo embosankan, pendeta

dapat memperkaya khotbah dengan mena i i-1ftStrasi, cerita-cerita atau

perumpamaan yang berhubungan dénga bahan khotbah sehingga
jemaat dapat melihat khotbah mgn p dan berkenan bagi mereka.

Pendeta lebih memahami per ya sebagai pengkhotbah di dalam
gereja karena berkhotbah ah satu tugas utama pendeta, dimana
pendeta memberitakan firman Tuhan sebagai berita sukacita bagi

jemaat dengan b an pelayanan dan pendidikan teologi yang sudah

dimilikinya.

gn, tanggapan atau penilaian jemaat terhadap khotbah-khotbah
pendeta sehingga suatu kesempatan untuk melakukan perbaikan dan
penyempurnaan khotbahnya sesuai dengan kebutuhan jemaat.
Dalam menyusun buku bimbingan khotbah ada baiknya tidak hanya melihat
situasi jemaat di daerah pusat Sinode tetapi juga memperhatikan kondisi jemaat
atau gereja di wilayah perkotaan atau yang jauh dari pusat Sinode sehingga buku
bimbingan khotbah yang digunakan sebagai bantuan bersifat kontekstual bagi

gereja.
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